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Abstract 
This research is motivated by the imbalance between the potential zakat from oil palm plantations in 
Padang Lawas Regency and the low realization of collection by zakat institutions. Low zakat literacy 
among farmers and limited institutional capacity mean that zakat has not played an optimal role in 
improving community welfare. This study aims to assess the effectiveness of zakat management for 
oil palm farmers, describe distribution patterns, and analyze the forms of mustahik empowerment 
implemented by zakat institutions. The method used is descriptive qualitative based on literature 
studies, with analysis by Miles & Huberman. The results show that management effectiveness is still 
at a moderate level, zakat distribution is dominated by consumptive assistance, and empowerment 
programs are not yet sustainable. In conclusion, the management of oil palm zakat needs to be 
strengthened by increasing muzakki literacy, digitalizing zakat institutions, and developing 
productive empowerment models to have a more significant impact on farmer welfare. 

Keywords: plantation zakat; palm oil farmers; empowerment of mustahik; zakat management 

Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketimpangan antara potensi zakat hasil perkebunan sawit di 
Kabupaten Padang Lawas dan rendahnya realisasi penghimpunan oleh lembaga amil zakat. 
Rendahnya literasi zakat di kalangan petani serta keterbatasan kapasitas kelembagaan 
menyebabkan zakat belum berperan optimal dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas pengelolaan zakat petani sawit, mendeskripsikan pola 
pendistribusian, serta menganalisis bentuk pemberdayaan mustahik yang diterapkan lembaga zakat. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif berbasis studi kepustakaan, dengan analisis Miles 
& Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan masih pada tingkat 
sedang, distribusi zakat didominasi bantuan konsumtif, dan program pemberdayaan belum 
berkelanjutan. Kesimpulannya, pengelolaan zakat sawit perlu diperkuat melalui peningkatan literasi 
muzakki, digitalisasi lembaga zakat, dan pengembangan model pemberdayaan produktif agar 
dampaknya lebih signifikan bagi kesejahteraan petani. 
 
Kata kunci: zakat perkebunan;  petani sawit;  pemberdayaan mustahik; pengelolaan zakat. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Padang Lawas merupakan wilayah agraris yang didominasi oleh komoditas kelapa 

sawit sebagai sumber ekonomi utama masyarakat  Sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani 

sawit skala kecil, dengan ketergantungan ekonomi yang tinggi pada hasil panen perkebunan 

(Hidayatullah et al., 2023). Meskipun potensi ekonomi sektor sawit cukup besar, tingkat 

kesejahteraan petani kecil masih relatif rendah akibat fluktuasi harga tandan buah segar dan biaya 

produksi yang tidak stabil (Hermawan et al., 2023). Dalam konteks ekonomi Islam, zakat hasil 

pertanian/perkebunan seharusnya dapat menjadi instrumen distribusi kesejahteraan yang signifikan 

bagi komunitas agraris (Syaksena & Ekawaty, 2021). Namun, realisasi zakat dari sektor perkebunan 

sawit di daerah ini masih rendah, terutama karena minimnya literasi zakat di kalangan petani 

Lembaga Amil Zakat di daerah Padang Lawas juga menghadapi kendala penghimpunan, seperti 

kurangnya kesadaran muzakki, metode sosialisasi yang terbatas, serta belum adanya mekanisme 

penghimpunan berbasis komoditas (Afiantoro et al., 2025). Selain itu, distribusi zakat yang tersedia 

cenderung bersifat konsumtif dan belum optimal diarahkan pada program pemberdayaan ekonomi 

mustahik (Zis et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian mendalam untuk menilai 

efektivitas pengelolaan zakat pada komunitas petani sawit, terutama dalam konteks peningkatan 

kesejahteraan dan penguatan kelembagaan zakat lokal. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik zakat di sektor agraris masih 

menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada tingkat kesadaran muzaki. Penelitian Putri (2021) 

menemukan bahwa rendahnya kesadaran zakat pertanian pada komunitas petani disebabkan oleh 

minimnya pemahaman tentang ketentuan nisab, kadar, dan objek zakat yang relevan dengan 

komoditas lokal. Sementara itu, Penelitian Saragih (2020)menegaskan bahwa efektivitas pengelolaan 

zakat sangat bergantung pada transparansi, akuntabilitas, serta tata kelola lembaga amil zakat, 

termasuk kemampuan mereka membangun kepercayaan publik. Penelitian Kidul (2016) 

menunjukkan bahwa zakat produktif mampu meningkatkan pendapatan mustahik dan mendorong 

kemandirian ekonomi apabila program dirancang secara tepat dan berkelanjutan. Pada sektor 

perkebunan, Penelitian Nasution (2020) mengungkap bahwa potensi zakat sebenarnya cukup besar, 

namun belum tergarap secara optimal akibat kurangnya sosialisasi dan sistem penghimpunan yang 

sesuai dengan karakteristik petani perkebunan. Selain itu, Penelitian Nurul (2023) menekankan 

bahwa keberhasilan program pemberdayaan berbasis zakat sangat dipengaruhi oleh konteks lokal, 

termasuk budaya, struktur sosial, dan pola ekonomi masyarakat, sehingga pendekatan pengelolaan 

zakat perlu disesuaikan dengan karakter daerah masing-masing. Fakta-fakta literatur ini 

menunjukkan adanya celah riset terkait efektivitas pengelolaan zakat pada komunitas petani sawit di 

wilayah tertentu, termasuk Padang Lawas, yang sampai saat ini masih minim diteliti secara 

mendalam. 

Tulisan ini bertujuan untuk menilai efektivitas pengelolaan zakat yang dihimpun dari petani 

sawit oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kabupaten Padang Lawas, khususnya terkait aspek 

penghimpunan, pengelolaan, dan akuntabilitas lembaga. Selain itu, tulisan ini juga mendeskripsikan 

model pendistribusian zakat yang diterapkan oleh LAZ, baik yang bersifat konsumtif maupun 

produktif (Bahri & Arif, 2020). Dalam konteks pemberdayaan, penelitian ini bertujuan menjelaskan 

bentuk-bentuk program pemberdayaan mustahik yang berbasis zakat dan bagaimana program 

tersebut memengaruhi peningkatan kesejahteraan penerimanya. Lebih jauh, tulisan ini 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang muncul dalam proses 

penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat di lapangan. Secara keseluruhan, penelitian 
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ini berupaya memberikan pemahaman komprehensif mengenai kualitas tata kelola zakat pada 

komunitas petani sawit serta rekomendasi untuk peningkatan efektivitas program zakat di tingkat 

daerah (Mulyono et al., 2022). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Zakat Perkebunan 

Dalam fikih, zakat pertanian dan perkebunan merupakan zakat yang dikenakan atas hasil bumi 

yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dipanen secara periodik. Ulama berbeda pendapat mengenai 

jenis hasil pertanian yang wajib dizakati. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa seluruh hasil bumi yang 

memiliki nilai dan dapat disimpan diwajibkan zakat, tanpa membedakan jenis tanaman, termasuk 

hasil perkebunan seperti kelapa sawit (Harahap et al., 2021). Sementara itu, mazhab Syafi'i, Maliki, 

dan Hanbali cenderung membatasi zakat pertanian pada tanaman pokok yang menjadi makanan 

pokok masyarakat, seperti padi atau gandum, sehingga hasil perkebunan modern seperti sawit tidak 

secara eksplisit termasuk dalam kategori tanaman wajib zakat (Muttaqin, 2022). Namun, para ulama 

kontemporer—termasuk Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan banyak pakar ekonomi Islam—sepakat 

bahwa hasil perkebunan dapat dikenakan zakat melalui pendekatan qiyas karena memiliki sifat 

produktif dan menghasilkan pendapatan mirip dengan tanaman pangan pokok. 

Ketentuan nisab zakat pertanian secara umum adalah 653 kg gabah atau ekuivalen nilainya, 

sementara kadar zakatnya adalah 5% (menggunakan biaya pengairan) dan 10% (tanpa biaya 

pengairan) (Perhitungan & Jagung, 2022). Dalam konteks kelapa sawit yang merupakan tanaman 

tahunan dengan panen berulang, sebagian ulama kontemporer menerapkan zakatnya berdasarkan 

pendapatan bersih petani, sehingga perhitungan zakat sawit cenderung mendekati zakat hasil 

pertanian atau bahkan zakat mal (Muhjad et al., 2023). Dengan demikian, zakat perkebunan sawit 

ditempatkan sebagai bagian dari objek zakat hasil pertanian yang dikembangkan untuk menjawab 

kebutuhan ekonomi agraris modern. Kategorisasi ini membantu menjelaskan bagaimana zakat sawit 

dapat diakomodasi dalam kerangka zakat pertanian tradisional, sekaligus memungkinkan 

penyesuaian praktik zakat di wilayah dengan dominasi tanaman tahunan seperti Padang Lawas. 

Manajemen Pengelolaan Zakat  

Manajemen pengelolaan zakat merujuk pada serangkaian proses yang dilakukan 

lembaga zakat dalam menghimpun, mengelola, mendistribusikan, dan mendayagunakan 

dana zakat agar mencapai tujuan syariah (maqasid al-syariah) dan memberikan manfaat 

maksimal bagi mustahik. Penghimpunan zakat mencakup aktivitas sosialisasi, edukasi, 

pelayanan muzakki, serta pencatatan administratif sesuai standar akuntabilitas syariah. 

Pendistribusian zakat berkaitan dengan penyaluran dana kepada delapan golongan (asnaf) 

secara tepat sasaran, adil, dan proporsional (Sebagai et al., 2024). Sementara itu, 

pendayagunaan zakat merujuk pada strategi pemanfaatan dana zakat untuk program 

berkelanjutan yang dapat meningkatkan kapasitas ekonomi mustahik, seperti zakat 

produktif, modal usaha, pelatihan, atau pembinaan kelompok. Dengan demikian, 

manajemen zakat bukan hanya sekadar penyaluran dana, tetapi merupakan rangkaian 

aktivitas terencana untuk mengoptimalkan fungsi sosial-ekonomi zakat. 

Efektivitas pengelolaan zakat dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator yang 

menggambarkan kualitas input, proses, output, dan outcome lembaga amil zakat. Pada 
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aspek input, indikator efektivitas mencakup kapasitas sumber daya manusia (kompetensi 

amil, kemampuan manajerial, dan integritas) serta ketersediaan dana operasional yang 

memadai untuk menjalankan fungsi kelembagaan (Umat, 2025). Pada unsur proses, 

efektivitas ditunjukkan melalui standar operasional prosedur (SOP) yang jelas, transparansi 

laporan keuangan, sistem pelaporan berbasis teknologi, serta kualitas pelayanan kepada 

muzakki dan mustahik (Sholikin, 2022). Indikator output mencakup jumlah dan kualitas 

penyaluran zakat, kesesuaian penyaluran dengan asnaf, serta kecepatan pelayanan 

distribusi. Sedangkan outcome menggambarkan dampak yang dihasilkan dari pengelolaan 

zakat terhadap kesejahteraan mustahik, misalnya peningkatan pendapatan, kemandirian 

ekonomi, perubahan kapasitas usaha, atau keberlanjutan program pemberdayaan. 

Pemberdayaan Mustahik  

Pemberdayaan mustahik merupakan suatu proses untuk meningkatkan kapasitas, 

kemampuan, dan kemandirian penerima zakat agar mampu keluar dari kondisi kemiskinan 

dan menjadi individu yang lebih produktif (Farida, 2019). Dalam perspektif ekonomi Islam, 

pemberdayaan mustahik dipandang sebagai upaya strategis untuk mengubah mustahik 

konsumtif menjadi mustahik produktif, yakni penerima zakat yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan dasar, tetapi juga memperoleh penguatan modal sosial, modal ekonomi, dan 

keterampilan untuk mencapai kemandirian. Teori pemberdayaan ekonomi masyarakat 

menekankan pentingnya peningkatan akses terhadap sumber daya ekonomi, kemampuan 

pengambilan keputusan, dan partisipasi aktif dalam kegiatan produktif (Wahib & Susanto, 

2024). Pendekatan ini berlandaskan pada asumsi bahwa kemiskinan tidak hanya disebabkan 

oleh keterbatasan pendapatan, tetapi juga kurangnya akses informasi, keterampilan, dan 

kelembagaan pendukung. Oleh karena itu, pemberdayaan mustahik berbasis zakat tidak 

sekadar memberikan bantuan finansial, tetapi harus mencakup proses pendampingan, 

pelatihan, dan pembinaan berkelanjutan agar mustahik dapat bertransformasi menjadi 

masyarakat yang mandiri secara ekonomi. 

Pemberdayaan mustahik melalui zakat dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk 

program sesuai kebutuhan dan karakteristik masyarakat (Fitriandienyk & Diharjo, 2025). 

Pertama, pemberdayaan konsumtif, yaitu penyaluran zakat untuk memenuhi kebutuhan 

dasar seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan, yang biasanya bersifat jangka pendek. 

Kedua, pemberdayaan produktif, berupa bantuan modal usaha, alat produksi, atau sarana 

pendukung yang memungkinkan mustahik menjalankan usaha secara lebih mandiri dan 

berkelanjutan. Ketiga, pelatihan keuangan, seperti edukasi literasi keuangan, manajemen 

usaha mikro, pencatatan sederhana, dan perencanaan modal, yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan mustahik mengelola pendapatan. Keempat, modal usaha produktif, yakni 

pemberian zakat dalam bentuk permodalan yang dapat digunakan untuk usaha pertanian, 

perkebunan, perdagangan kecil, ataupun usaha rumah tangga. Kelima, pembinaan 

kelompok tani atau kelompok usaha, yang melibatkan pendampingan rutin, mekanisme 

kontrol, serta penguatan solidaritas sosial untuk memastikan keberlanjutan program. 

Manifestasi ini mencerminkan bahwa pemberdayaan mustahik bukan hanya sebatas 
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bantuan finansial, tetapi merupakan intervensi sosial-ekonomi yang terstruktur dan jangka 

panjang (Muna, 2021). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang bertumpu pada penelusuran, 

pengumpulan, dan analisis sumber-sumber tertulis yang relevan dengan tema zakat petani 

sawit di Padang Lawas (Informasi et al., 2023). Fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi 

konsep fikih zakat perkebunan, prinsip manajemen pengelolaan zakat, serta model 

pemberdayaan mustahik sebagaimana dibahas dalam literatur klasik, kontemporer, dan 

regulasi nasional. Sumber data utama berasal dari buku fikih, jurnal ilmiah bereputasi, 

laporan lembaga pengelola zakat, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen resmi seperti 

Undang-Undang Pengelolaan Zakat, Peraturan BAZNAS, dan data statistik pemerintah 

(Perhitungan & Jagung, 2022). Data sekunder berupa artikel ilmiah, prosiding, serta 

publikasi akademik tentang industri sawit dan potensi zakat pertanian turut dijadikan 

landasan. Dalam pendekatan kepustakaan ini, peneliti tidak melakukan wawancara atau 

observasi lapangan, tetapi mengarahkan fokus pada penjelasan, penafsiran, serta sintesis 

teori untuk membangun pemahaman konseptual mengenai efektivitas pengelolaan zakat 

bagi petani sawit. Teknik pemilihan literatur dilakukan secara purposif dengan 

mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan kemutakhiran sumber, sehingga kajian yang 

dihasilkan dapat memberikan dasar teoritis yang kuat serta argumentasi yang komprehensif. 

Proses penelitian dimulai dengan kegiatan inventarisasi sumber literatur melalui 

pencarian pada database jurnal seperti Google Scholar, DOAJ, SINTA, dan publikasi BAZNAS 

yang secara spesifik membahas zakat pertanian, manajemen zakat, dan pemberdayaan 

ekonomi mustahik. Sumber-sumber tersebut kemudian diklasifikasi ke dalam tiga kategori 

utama: literatur fikih zakat perkebunan, literatur manajemen zakat dan kelembagaan, serta 

literatur pemberdayaan ekonomi berbasis zakat. Analisis data dilakukan menggunakan 

model Miles & Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang paling sesuai dengan 

fokus kajian, seperti ketentuan nisab sawit, indikator efektivitas lembaga zakat, atau jenis 

program pemberdayaan mustahik (Ridwan et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Zakat Sawit dan Rendahnya Realisasi Penghimpunan 

Data sekunder menunjukkan bahwa komoditas kelapa sawit di Kabupaten Padang 

Lawas merupakan salah satu sektor pertanian terbesar yang menyumbang proporsi 

signifikan terhadap ekonomi daerah Produksi sawit dari petani skala kecil meningkat setiap 

tahun, terutama karena perluasan lahan, masuknya perusahaan inti-plasma, serta 

bertambahnya jumlah masyarakat yang menggantungkan hidup pada sektor perkebunan. 
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Potensi zakat (Ismanto & Amin, 2021). dari hasil perkebunan sawit, jika dihitung 

berdasarkan produksi rata-rata per hektare, harga TBS, serta ketentuan nisab zakat 

pertanian, menunjukkan angka yang cukup besar dan berpotensi menjadi instrumen 

pemberdayaan ekonomi lokal. Namun, meskipun potensi zakat sawit tergolong tinggi, 

realisasi penghimpunan oleh LAZ/BAZNAS pada praktiknya masih relatif kecil dibandingkan 

total estimasi yang seharusnya dapat dihimpun (Aunurrofiq et al., 2025). Fenomena 

kesenjangan ini tampak dalam laporan tahunan lembaga pengelola zakat dan publikasi 

pemerintah daerah yang mencatat ketidakselarasan antara jumlah petani sawit yang 

memenuhi syarat muzaki dan jumlah zakat yang berhasil dikumpulkan. 

Eksplanasi terhadap kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor dominan yang 

memengaruhi rendahnya penghimpunan zakat adalah tingkat literasi zakat yang masih 

terbatas pada masyarakat petani sawit (Kesadaran et al., 2025). Banyak petani belum 

mengetahui ketentuan fikih mengenai zakat hasil perkebunan, terutama terkait nisab, kadar 

zakat, serta perbedaan zakat pertanian tahunan dan musiman. Sebagian petani masih 

memahami zakat hanya pada konteks zakat fitrah atau zakat perdagangan, sehingga tidak 

menempatkan hasil panen sawit sebagai objek zakat (Hakim, 2020). Selain itu, proses 

edukasi dari lembaga zakat masih bersifat sporadis dan belum terstruktur, sehingga 

pengetahuan petani mengenai kewajiban zakat sering kali bergantung pada tokoh agama 

tertentu atau tradisi lokal. 

Relasi yang dapat disimpulkan dari temuan ini adalah adanya hubungan erat antara 

tingkat literasi zakat dengan minimnya penghimpunan zakat sawit. Rendahnya pemahaman 

fikih zakat menyebabkan tingkat kepatuhan zakat menjadi rendah, yang pada akhirnya 

berdampak pada terbatasnya dana zakat yang dapat dikelola untuk kesejahteraan 

masyarakat. Semakin rendah literasi, semakin kecil pula penerimaan zakat yang dapat 

dihimpun. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi zakat di komunitas petani sawit 

merupakan langkah strategis untuk memperkuat penghimpunan zakat dan mengoptimalkan 

potensi ekonomi sektor perkebunan sebagai instrumen pembangunan sosial. 

Kapasitas SDM LAZ dan Efektivitas Pengelolaan Zakat 

Mekanisme penghimpunan zakat pada LAZ/BAZNAS Kabupaten Padang Lawas masih 

bergantung pada pendekatan tradisional seperti pengumuman masjid, penyampaian 

informasi melalui tokoh agama, serta kunjungan langsung ke kelompok tani. Tidak terdapat 

sistem pendataan muzaki berbasis digital maupun pemetaan potensi zakat yang 

komprehensif. Dari sisi operasional, lembaga pengelola zakat menghadapi keterbatasan 

sumber daya manusia (SDM), baik dari jumlah staf, kapasitas kompetensi, maupun 

kemampuan teknis dalam melakukan edukasi publik. Beberapa pengurus menyampaikan 

bahwa rendahnya jumlah personel membuat kegiatan sosialisasi hanya dilakukan pada 

waktu-waktu tertentu, sehingga tidak menjangkau seluruh wilayah petani sawit yang 

tersebar di berbagai kecamatan di Padang Lawas (Jatmiko, 2023). Kondisi ini menyebabkan 

alur penghimpunan zakat tidak berjalan optimal karena jangkauan layanan terbatas dan 

intensitas pendekatan kepada calon muzaki masih rendah. 
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Eksplanasi terhadap temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan SDM secara 

langsung berdampak pada rendahnya efektivitas sosialisasi kewajiban zakat perkebunan. 

Minimnya edukasi dan komunikasi publik dari lembaga zakat menimbulkan kesenjangan 

pengetahuan antara ketentuan fikih zakat dan praktik masyarakat, sehingga banyak petani 

tidak memahami mekanisme zakat sawit serta manfaat yang dapat diperoleh melalui 

pendayagunaannya (Kesadaran et al., 2025). Selain itu, kapasitas staf yang terbatas juga 

menghambat proses verifikasi, penyusunan program, dan pemantauan pendistribusian 

zakat, sehingga lembaga beroperasi dalam cakupan yang sempit dan belum mampu 

mengembangkan model penghimpunan yang lebih modern dan sistematis. 

Relasi dari temuan ini menunjukkan adanya korelasi kuat antara kapasitas 

kelembagaan dengan efektivitas pengelolaan zakat (Barid & Wajdi, 2023). Semakin rendah 

kapasitas SDM baik dari aspek jumlah, kompetensi, maupun profesionalisme semakin 

rendah pula tingkat sosialisasi, penghimpunan, dan pengelolaan zakat yang dapat dijalankan 

lembaga. Dengan demikian, efektivitas LAZ/BAZNAS sangat ditentukan oleh kekuatan 

internal organisasi, terutama dalam hal pengembangan SDM, sistem pendataan, dan 

strategi komunikasi. Temuan ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan pengelolaan 

zakat bukan hanya ditentukan oleh potensi ekonomi masyarakat, melainkan juga oleh 

kapasitas kelembagaan yang mengelolanya. 

Pemberdayaan Mustahik melalui Program Modal Usaha 

Studi kasus yang ditelusuri menunjukkan bahwa salah satu bentuk pendayagunaan 

zakat oleh LAZ/BAZNAS Padang Lawas adalah program pemberdayaan mustahik melalui 

penyaluran modal usaha. Program ini difokuskan pada mustahik yang memiliki keterampilan 

dasar atau usaha kecil seperti berdagang kebutuhan pokok, membuka warung kopi, usaha 

gorengan, dan usaha kerajinan rumah tangga. Pemberian modal dilakukan dengan 

mekanisme hibah tanpa pengembalian, disertai pendampingan ringan berupa kunjungan 

berkala untuk memantau perkembangan usaha (Stephanus, 2024). Beberapa mustahik 

melaporkan adanya peningkatan pendapatan harian setelah menerima bantuan modal, 

terutama dalam tiga hingga enam bulan pertama, karena tambahan modal memungkinkan 

mereka menambah stok barang atau memperluas jangkauan usaha. Namun, ditemukan pula 

bahwa tidak semua mustahik mampu mempertahankan perkembangan usaha dalam jangka 

panjang karena kurangnya pelatihan manajemen keuangan, lemahnya perencanaan usaha, 

dan perubahan kebutuhan rumah tangga yang membuat dana modal terpakai untuk 

kebutuhan konsumtif. 

Eksplanasi terhadap kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun program modal 

usaha memberikan dampak positif awal bagi mustahik, keberlanjutannya masih menjadi 

tantangan (Jatmiko, 2023). Program tidak sepenuhnya dirancang sebagai model 

pemberdayaan terpadu yang mencakup pelatihan usaha, pembentukan kelompok, 

pendampingan intensif, dan monitoring yang berkesinambungan. Hal ini membuat sebagian 

mustahik tidak mampu mengelola modal secara efektif sehingga usaha tidak tumbuh secara 

signifikan. Kurangnya diferensiasi program juga menyebabkan bantuan modal tidak selalu 

tepat sasaran terhadap mustahik yang benar-benar memiliki kesiapan usaha. Dalam 
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beberapa kasus, mustahik menerima bantuan modal tetapi tidak memiliki rencana bisnis 

yang jelas, sehingga dampak usaha menjadi terbatas. 

Relasi dari temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan langsung antara jenis 

program pemberdayaan yang diberikan dengan tingkat dampak kesejahteraan mustahik. 

Program modal usaha yang bersifat one-time support cenderung menghasilkan peningkatan 

pendapatan jangka pendek tetapi tidak mampu menciptakan perubahan struktural dalam 

kesejahteraan mustahik. Sebaliknya, semakin terstruktur dan komprehensif program 

pemberdayaan meliputi pelatihan, pendampingan, penguatan kelompok tani, hingga 

monitoring intensif maka semakin besar peluang terjadinya peningkatan pendapatan yang 

berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan mustahik 

sangat dipengaruhi oleh kualitas desain program, bukan hanya jumlah modal yang 

diberikan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan zakat pada komunitas 
petani sawit di Padang Lawas berada pada kategori sedang. Potensi zakat dari sektor 
perkebunan sebenarnya cukup tinggi, namun realisasi penghimpunannya masih rendah 
karena keterbatasan literasi zakat di kalangan petani. Distribusi zakat lebih banyak berfokus 
pada bantuan konsumtif, sementara program pemberdayaan produktif hanya dilakukan 
secara terbatas dan belum mampu mendorong keberlanjutan usaha mustahik (Masyarakat 
et al., 2025). Selain itu, kelembagaan zakat menghadapi kendala internal berupa minimnya 
jumlah dan kapasitas SDM, yang berdampak pada terbatasnya sosialisasi, pendataan 
muzaki, dan pendampingan program pemberdayaan. 

Refleksi terhadap temuan menunjukkan bahwa faktor budaya, tingkat pendidikan, 
dan akses informasi berperan besar dalam membentuk tingkat kepatuhan zakat petani 
sawit. Dalam konteks budaya lokal, praktik zakat masih dipahami secara sempit dan lebih 
berorientasi pada tradisi keagamaan tertentu seperti zakat fitrah (Umat, 2025). Tingkat 
pendidikan yang relatif rendah membuat sebagian petani sulit memahami ketentuan fikih 

zakat perkebunan, terutama terkait nisab, kadar, dan tata cara perhitungannya. Selain itu, 
keterbatasan akses terhadap informasi resmi dari lembaga zakat menyebabkan masyarakat 
kurang terpapar edukasi sistematis tentang kewajiban zakat sawit. Kelembagaan zakat yang 

belum optimal juga memperkuat kondisi ini karena sosialisasi tidak dilakukan secara intens 
dan merata. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat di Padang Lawas belum 

menyentuh akar struktural penyebab kemiskinan di kalangan petani sawit. Zakat yang 
dikelola secara konsumtif hanya memberikan solusi sesaat tanpa memperkuat kapasitas 
ekonomi mustahik dalam jangka panjang. Selain itu, rendahnya literasi zakat di tingkat 
muzakki dan rendahnya kemampuan lembaga dalam merancang program pemberdayaan 
memperlihatkan adanya kesenjangan antara tujuan normatif zakat sebagai instrumen 
keadilan sosial dan praktik implementasinya di lapangan. Dengan demikian, zakat belum 
berfungsi sebagai alat transformasi ekonomi, melainkan masih terbatas pada fungsi karitatif. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya strategi peningkatan literasi zakat di 
kalangan petani sawit sebagai langkah awal memperkuat penghimpunan zakat. Selain itu, 
lembaga zakat perlu mengembangkan model pemberdayaan produktif yang berkelanjutan, 
misalnya melalui pelatihan usaha, pendampingan kelompok tani, dan pengembangan rantai 
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nilai berbasis zakat (Umat, 2025). Program zakat produktif yang terstruktur dapat 
membantu mustahik meningkatkan pendapatan secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan pada bantuan konsumtif. Secara kelembagaan, perbaikan manajemen 
internal menjadi prasyarat utama agar zakat dapat berperan lebih signifikan dalam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat petani. 

Jika dibandingkan dengan penelitian mengenai zakat di sektor agraris di berbagai 
daerah, temuan ini menunjukkan pola yang serupa. Studi sebelumnya menemukan bahwa 
rendahnya literasi zakat dan lemahnya kapasitas lembaga zakat menjadi kendala utama 
dalam penghimpunan zakat pertanian di daerah agraris. Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa program zakat produktif lebih efektif meningkatkan pendapatan 
mustahik dibandingkan bantuan konsumtif(Umat, 2025). Dengan demikian, hasil penelitian 
ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa keberhasilan zakat di sektor agraris 
sangat dipengaruhi oleh efektivitas strategi sosialisasi dan desain pemberdayaan yang 
berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi aksi yang dapat 
diterapkan. Pertama, penguatan SDM lembaga zakat melalui pelatihan profesional, 

peningkatan jumlah staf, dan penguatan kapasitas manajerial. Kedua, digitalisasi sistem 
penghimpunan dan pendataan zakat untuk memperluas jangkauan layanan dan 
meningkatkan akurasi pendataan muzaki. Ketiga, perlu dilakukan kolaborasi antara 

pemerintah daerah, LAZ/BAZNAS, dan kelompok tani untuk merancang program 
pemberdayaan berbasis zakat yang berkelanjutan dan sesuai konteks ekonomi lokal 
(Rohmaniyah et al., 2021). Kolaborasi ini dapat memperkuat ekosistem pemberdayaan, 

mulai dari edukasi hingga pendampingan usaha mustahik. Dengan langkah-langkah 
tersebut, zakat dapat menjadi instrumen pembangunan sosial yang lebih efektif dan 
berdampak luas bagi masyarakat petani sawit. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan zakat petani sawit di Kabupaten 

Padang Lawas masih belum efektif karena terdapat ketimpangan yang signifikan antara 

besarnya potensi zakat dan rendahnya realisasi penghimpunan di tingkat lembaga zakat. 

Rendahnya literasi zakat di kalangan petani sawit, terbatasnya kapasitas SDM lembaga 

pengelola, serta dominannya pola distribusi konsumtif menyebabkan zakat belum mampu 

berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Program 

pemberdayaan mustahik yang telah dijalankan hanya memberikan dampak jangka pendek 

dan belum menyentuh akar permasalahan struktural kemiskinan. Temuan ini memperjelas 

bahwa zakat perkebunan, khususnya sawit, memiliki potensi besar untuk peningkatan 

kesejahteraan tetapi belum dioptimalkan secara manajerial maupun sosial. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pemetaan model zakat perkebunan 

yang masih jarang menjadi fokus kajian akademik, khususnya dalam konteks daerah agraris 

seperti Padang Lawas. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dari sisi 

lokasi dan jumlah informan sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati -hati. 

Untuk itu, penelitian lanjutan disarankan memperluas wilayah kajian dengan melakukan 

studi komparatif pada wilayah perkebunan sawit lainnya serta memadukan pendekatan 
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kuantitatif agar analisis potensi zakat dan dampak program pemberdayaan dapat dipetakan 

secara lebih terukur dan mendalam. 
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